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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku "WEB CRAFTERS: Seni Membangun Website 

Modern". Buku ini lahir dari kegelisahan akan pesatnya perkembangan 

teknologi web yang sering kali membuat para pemula maupun praktisi 

merasa kewalahan dengan begitu banyaknya bahasa pemrograman, 

framework, dan tren baru yang bermunculan setiap hari. 

Di era digital saat ini, website bukan lagi sekadar halaman statis 

berisi informasi. Website telah bertransformasi menjadi kanvas 

interaktif, gerbang bisnis, ruang kolaborasi, bahkan wajah digital dari 

sebuah brand. Namun, di balik kecanggihan teknologi, ada satu elemen 

yang sering terlupakan: Seni Membangun website modern bukan 

hanya soal kode yang berfungsi, melainkan juga tentang keindahan, 

pengalaman pengguna, dan sentuhan kreatif yang membuatnya hidup. 

Buku ini kami beri judul "Web Crafters" karena kami percaya 

bahwa setiap pengembang web sejatinya adalah seorang perajin 

seorang crafter yang merangkai logika, estetika, dan fungsionalitas 

menjadi satu kesatuan yang harmonis. Di dalam buku ini, Anda tidak 

hanya akan belajar tentang HTML, CSS, JavaScript, hingga framework 

modern seperti React atau Vue. Lebih dari itu, Anda akan diajak 

memahami filosofi desain responsif, prinsip aksesibilitas, optimasi 

performa, hingga strategi membangun website yang tidak hanya cepat, 

tetapi juga menyenangkan untuk dijelajahi. 

Buku ini ditujukan untuk siapa pun: dari pelajar yang baru 

pertama kali menyentuh baris kode, pengembang otodidak yang ingin 

memperdalam fondasi, hingga desainer yang ingin memahami teknis 

implementasi. Setiap bab disusun dengan pendekatan praktis, disertai 

contoh nyata, studi kasus, dan proyek mini yang dapat langsung Anda 

terapkan. Semoga buku ini dapat menjadi teman setia Anda dalam 

berkarya, mengasah keterampilan, dan merangkai website modern 

dengan sentuhan seni. Selamat berkarya, para Web Crafters! 

Hormat kami, 

 

Penulis 
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Evolusi Dan Fondasi Dunia Web 

1. Sejarah Singkat World Wide Web 

World Wide Web (WWW) lahir pada tahun 1991 ketika Sir Tim 

Berners-Lee, seorang ilmuwan di CERN (European Organization for 

Nuclear Research), memperkenalkan sistem berbagi informasi 

berbasis hypertext. Inovasi ini mengubah cara manusia 

berkomunikasi, berbagi pengetahuan, dan berbisnis secara 

fundamental (Berners-Lee, 2023). Perkembangan web dapat 

dibagi menjadi tiga era utama yang masing-masing memiliki 

karakteristik teknologi dan paradigma penggunaan yang berbeda: 

a. Web 1.0 (1991-2004): era web statis, dimana konten bersifat 

satu arah dan pengguna hanya berperan sebagai konsumen 

informasi pasif. 

b. Web 2.0 (2004-2016): era web interaktif yang melahirkan 

media sosial, platform berbagi konten, dan partisipasi aktif 

pengguna dalam pembuatan konten digital. 

c. Web 3.0 (2016-sekarang): era web semantik dan desentralisasi 

yang memanfaatkan kecerdasan buatan, blockchain, dan 

teknologi immersive seperti AR/VR. 

 

2. Bagaimana Web Bekerja 

Secara fundamental, web beroperasi melalui model client-server 

yang melibatkan serangkaian proses komunikasi terstruktur. 

Ketika pengguna mengetikkan URL di browser, terjadi serangkaian 

proses kompleks yang berlangsung dalam hitungan milidetik 

(Haverbeke, 2024). 
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Gambar 1.1: Arsitektur Web Modern-Alur Komunikasi Antara 
Client, DNS Server, Web Server, Application Server, dan 

Database Dalam Sistem Web Kontemporer 
Sumber: Diolah Penulis. 

 

 

Proses kerja web dapat dijelaskan sebagai berikut: browser 

mengirimkan permintaan DNS untuk menerjemahkan nama 

domain menjadi alamat IP. Selanjutnya, koneksi TCP/IP dibangun 

antara client dan server melalui proses three-way handshake. Server 

kemudian memproses permintaan HTTP/HTTPS dan 

mengembalikan respons berupa dokumen HTML, CSS, JavaScript, 

dan aset media. Browser me-render semua sumber daya tersebut 

menjadi tampilan visual yang dapat dilihat dan diinteraksikan 

pengguna (Duckett, 2023). Protokol utama dalam komunikasi web: 

a. HTTP/HTTPS: protokol transfer hypertext untuk komunikasi 

client-server. 

b. TCP/IP: fondasi koneksi internet yang menjamin pengiriman 

data. 

c. DNS: sistem penerjemahan nama domain menjadi alamat IP. 

d. WebSocket: protokol komunikasi real-time dua arah. 
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Pendahuluan 

Perkembangan website telah mengalami transformasi yang sangat 

signifikan sejak pertama kali diperkenalkan pada awal 1990-an. 

Website tidak lagi hanya berfungsi sebagai media penyampaian 

informasi statis, tetapi telah berevolusi menjadi platform interaktif, 

dinamis, dan cerdas yang mampu memenuhi berbagai kebutuhan 

pengguna secara real-time. Transformasi ini didorong oleh kemajuan 

teknologi, perubahan perilaku pengguna, serta meningkatnya 

kebutuhan akan pengalaman digital yang lebih baik (Garrett, 2011). 

Perkembangan teknologi modern, website memainkan peran 

penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari bisnis, 

pendidikan, hingga layanan publik. Website menjadi wajah digital 

suatu organisasi dan sering kali menjadi titik pertama interaksi antara 

pengguna dan layanan yang ditawarkan. Pemahaman terhadap evolusi 

desain dan teknologi website menjadi sangat penting, khususnya bagi 

pengembang dan praktisi di bidang teknologi informasi (Nielsen, 

2012). 

 

Sejarah Perkembangan Website 

Perkembangan website merupakan bagian penting dalam memahami 

transformasi teknologi digital yang terjadi selama lebih dari tiga 

dekade terakhir. Website tidak hanya berkembang dari sisi teknis, 

tetapi juga mengalami perubahan signifikan dalam fungsi, desain, 

serta peranannya dalam kehidupan manusia modern. Evolusi 

teknologi digital dapat ditelusuri sejak awal kemunculan World Wide 

Web hingga era web cerdas dan terdesentralisasi saat ini (Murugesan, 

2007). 

1. Era Web Static 1.0  

Era Web 1.0 merupakan tahap awal perkembangan website yang 

ditandai dengan penggunaan halaman statis. Website pada era web 

static 1.0 umumnya dibangun menggunakan HTML sederhana 

tanpa adanya interaktivitas yang berarti (Berners-Lee et al., 2001). 

Konten yang disajikan bersifat satu arah, dimana pengguna hanya 

dapat membaca informasi tanpa dapat memberikan respons secara 

langsung.  
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Desain website pada masa web static, website lebih berfungsi 

sebagai media publikasi atau brosur digital yang menampilkan 

informasi dasar seperti profil perusahaan, artikel, atau 

dokumentasi. Tidak terdapat mekanisme umpan balik seperti 

komentar, formulir interaktif, atau sistem autentikasi pengguna. 

Hal ini menyebabkan komunikasi antara penyedia informasi dan 

pengguna bersifat pasif dan tidak dinamis. Dari sisi teknologi, 

pengembangan website masih sangat terbatas.  

HTML digunakan sebagai satu-satunya bahasa utama, dengan 

struktur yang relatif sederhana dan minim standarisasi pada 

awalnya. Penggunaan CSS belum populer, sehingga desain visual 

sering kali diintegrasikan langsung ke dalam struktur HTML. Untuk 

mengatur tata letak halaman, pengembang mengandalkan table 

based layout, yang pada dasarnya bukan dirancang untuk tujuan 

desain, melainkan untuk penyajian data tabular.  

Akibatnya, struktur kode menjadi kompleks, sulit dipelihara, 

dan kurang fleksibel terhadap perubahan (Powell, 2010). 

Keterbatasan lain pada era web static 1.0 dipengaruhi oleh kondisi 

infrastruktur teknologi yang belum memadai. Kecepatan internet 

yang rendah membuat penggunaan elemen multimedia seperti 

gambar berukuran besar, audio, atau video menjadi sangat 

terbatas. Oleh karena itu, sebagian besar website pada era Web 1.0 

didominasi oleh teks dengan sedikit elemen visual. Pengalaman 

pengguna belum menjadi perhatian utama. Desain lebih 

berorientasi pada penyampaian informasi daripada kenyamanan 

pengguna. Navigasi sering kali tidak konsisten, dan struktur 

informasi belum terorganisasi dengan baik.  

Berbagai keterbatasan, Web 1.0 memiliki peran yang sangat 

penting sebagai fondasi bagi perkembangan web modern. Konsep 

dasar seperti hypertext, hyperlink, domain, dan browser mulai 

diperkenalkan dan menjadi standar yang terus digunakan hingga 

saat ini. Era web static menjadi titik awal lahirnya ekosistem 

internet global yang kemudian berkembang pesat pada dekade 

berikutnya (Berners-Lee et al., 2001). 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia dalam 

berinteraksi dengan pengolahan data, informasi, layanan, dan sistem 

komputer (Zhafira et al., 2024). Website modern tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai suatu media dalam penyampaian informasi bersifat 

statis, tetapi telah berkembang menjadi sebuah platform interaktif 

yang memungkinkan pengguna berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai aktivitas digital seperti layanan komunikasi, transaksi, 

pembelajaran, dan hiburan. Dalam konteks ini, desain interaktif akan 

menjadi komponen fundamental dalam pembangunan sebuah website 

yang efektif dan berorientasi pada pengguna. 

Desain interaktif (interactive design) merupakan pendekatan 

desain yang berfokus pada bagaimana pengguna berinteraksi dengan 

sistem digital (Olivia et al., 2025). Tujuan utama dari desain interaktif 

adalah menciptakan pengalaman yang mudah digunakan, intuitif, 

efisien, dan menyenangkan bagi pengguna. Desain ini tidak hanya 

memperhatikan aspek visual, tetapi juga mencakup aspek perilaku 

sistem, alur interaksi, respons terhadap tindakan pengguna, serta 

bagaimana sistem memberikan umpan balik yang jelas. Dalam dunia 

pengembangan web modern, konsep desain interaktif sangat 

berkaitan dengan dua bidang penting, yaitu User Interface (UI) dan 

User Experience (UX). UI berkaitan dengan tampilan dan elemen visual 

yang digunakan pengguna untuk berinteraksi dengan sistem, 

sedangkan UX berfokus pada keseluruhan pengalaman pengguna saat 

menggunakan sistem tersebut. Keduanya akan saling melengkapi 

dalam menciptakan interaksi digital yang lebih efektif (Prasetiyo and 

Ariestia, 2023).  

Website yang memiliki desain interaktif yang baik akan mampu 

meningkatkan tingkat kepuasan pengguna (customer satisfaction), 

memperpanjang waktu kunjungan, serta meningkatkan tingkat 

konversi dalam berbagai konteks, seperti e-commerce, pendidikan, 

layanan publik, dan platform digital lainnya. Sebaliknya, desain yang 

buruk akan dapat menyebabkan kebingungan pengguna, kesalahan 

penggunaan sistem, bahkan membuat para pengguna berupaya untuk 

meninggalkan dalam website yang sudah diakses tersebut (Lestari and 

Supriyanto, 2025).  
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Memahami prinsip-prinsip dasar desain interaktif merupakan hal 

yang sangat penting bagi para pengembang web, designer UI/UX, 

maupun praktisi teknologi digital (Bramantio et al., 2024). Prinsip-

prinsip ini berfungsi sebagai pedoman dalam merancang sistem yang 

tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mudah digunakan dan 

efektif dalam mendukung kebutuhan pengguna. Pada bagian sub bab 

ini akan membahas berbagai prinsip dasar desain interaktif yang 

menjadi landasan dalam pembangunan website modern.  

Pembahasan mencakup konsep desain yang berorientasi pada 

pengguna, konsistensi desain, navigasi yang efektif, umpan balik 

sistem, kesederhanaan antarmuka, responsivitas, aksesibilitas, hingga 

hierarki visual, serta pola interaksi yang intuitif. Memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip ini membuat para web crafters atau 

sebutan bagi para pengembang website kreatif akan dapat 

menghasilkan karya digital yang tidak hanya estetis tetapi juga 

fungsional, adaptif, dan memberikan pengalaman pengguna yang 

lebih optimal dan proporsional. 

 

Konsep Dasar Desain Interaktif 

Desain interaktif merupakan disiplin ilmu yang mempelajari 

bagaimana menciptakan hubungan komunikasi yang efektif antara 

manusia dan sistem digital. Fokus utama dari desain ini adalah 

menciptakan pengalaman yang dapat memungkinkan para pengguna 

berinteraksi dengan sistem secara alami dan intuitif (Ho o k and 

Lo wgren, 2021). Dalam konteks pengembangan website, desain 

interaktif melibatkan berbagai elemen seperti navigasi, struktur 

halaman, kontrol interaksi, animasi, serta respons sistem terhadap 

tindakan pengguna. Semua elemen tersebut harus dirancang secara 

terpadu agar menghasilkan pengalaman digital yang nyaman dan 

efisien.  

Konsep desain interaktif juga sangat dipengaruhi oleh bidang lain 

seperti psikologi kognitif, ergonomi, desain grafis, serta ilmu 

komputer. Dari perspektif psikologi, desain interaktif harus 

mempertimbangkan cara manusia memproses informasi, mengingat 

informasi, serta membuat keputusan saat menggunakan sistem digital 
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Pendahuluan 

HTML (HyperText Markup Language) merupakan bahasa dasar dalam 

pengembangan web. Memahami struktur HTML adalah langkah 

fundamental bagi siapa pun yang ingin membangun website yang 

terstruktur, mudah dipelihara, dan sesuai dengan standar web 

modern. Dokumen ini membahas secara komprehensif struktur 

HTML, elemen-elemen penting, serta praktik terbaik dalam 

penggunaannya.  

 

Pengertian dan Fungsi HTML 

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah bahasa markup standar 

yang digunakan untuk membuat dan menyusun halaman web. 

Hypertext adalah suatu metode yang digunakan untuk berpindah 

laman web ke laman yang lain dengan mengklik suatu tulisan atau 

simbol pada laman website (Adani, 2021). Website atau situs adalah  

yaitu kumpulan halaman informasi pada internet tentang subjek 

tertentu, yang dipublikasikan oleh seseorang atau organisasi dan 

biasanya berisi gambar, video dan suara (Cambridge Advanced 

Learner‟s Dictionary, 2005). HTML tidak berfungsi sebagai bahasa 

pemrograman, melainkan sebagai kerangka dasar yang menentukan 

bagaimana konten seperti teks, gambar, tautan, tabel, dan multimedia 

ditampilkan di browser. Fungsi utama HTML adalah membangun 

struktur semantik dokumen web agar dapat dipahami oleh browser 

dan mesin pencari. Html merupakan standar pembuatan website 

secara luas agar laman website dapat ditampilkan pada layar komputer 

(Muhardian, 2016). Banyak keuntungan yang diberikan oleh aplikasi 

berbasis web dari aplikasi berbasis desktop sehingga aplikasi berbasis 

web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi 

teknologi informasinya, karena beberapa HTTP (Hyper Text Transfer 

Protocol) adalah protokol yang dipergunakan untuk mentransfer 

dokumen dalam World Wide Web (Sidik, 2012).  

Hypertext Markup Language (HTML) merupakan bahasa 

pemrograman dasar untuk mengelola website. Akan tetapi, HTML 

hanya terbatas pada pembuatan website statis (website yang tidak 

dapat berinteraksi aktif dengan user). Maka dari itu, HTML biasa 
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dikombinasikan dengan bahasa pemrograman web lainnya (Wardana, 

2016:3). Web server dapat mempunyai dua pengertian berbeda, yaitu 

sebagai bagian dari perangkat keras (hardware) maupun sebagai 

bagian dari perangkat lunak (software) (Yasin, 2018).  

HTML bukanlah bahasa pemrograman seperti C++ atau Java, 

melainkan bahasa penanda (markup) yang menggunakan tag-tag 

tertentu untuk memberi struktur pada konten, seperti teks, gambar, 

link dan elemen-elemen lainnya. HTML yang dikenal sebagai bahasa 

pemrograman dalam ilmu komputer memiliki beberapa fungsi, 

diantaranya adalah sebagai berikut (Alfarabi Hadi, n.d.):  

1. Fungsi utama html yang diketahui adalah untuk membuat suatu 

halaman website yang bisa dibaca dan dipahami oleh pengguna 

dengan lebih mudah. Seluruh laman website yang ada dalam 

internet dibuat dengan html dan tidak ada pengecualian.  

2. Menandai teks pada suatu laman, html ditulis pada suatu halaman 

dokumen dengan tag atau simbol tertentu dimana simbol dan tag 

tersebut akan menandai teks menjadi tebal, miring, bergaris tebal 

dan lain sebagainya. Misal jika membuat suatu teks menjadi teks 

miring atau italic, dalam laman html dituliskan kode , <i>, <b> untuk 

teks tebal dan <u> untuk teks bergaris bawah. 

3. Sebagai dasar website, website yang dibuat tentunya memiliki 

beberapa fitur yang dibuat dengan menggunakan java script (untuk 

mengatur perilaku web), implementasi bahasa pemrograman 

server PHP, dan mendesain web menggunakan CSS. Semua bahasa 

tersebut dapat diaplikasikan jika web memiliki bahasa html 

sebagai dasarnya. 

4. Menampilkan tabel, gambar, video, dan lainnya. Biasanya dalam 

website atau blog tidak bisa langsung meletakkan tabel, gambar 

maupun video oleh sebab itu komponen tersebut diletakkan pada 

web dengan menggunakan bahasa html. 

5. Menandai elemen dan membuat online form, html juga berfungsi 

untuk menandai bagian-bagian dalam website diantaranya header, 

main, footer, navigation dan lain sebagainya. Selain itu html juga 

biasanya digunakan sebagai bahasa dalam membuat suatu online 

form atau formulir digital. 
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Pendahuluan 

Cascading Style Sheets (CSS) adalah teknologi fundamental dalam 

desain web yang mengontrol presentasi dan tata letak halaman web. 

CSS memungkinkan pengembang untuk memisahkan konten dari 

desain, sehingga memungkinkan pendekatan penataan gaya yang 

lebih efisien dan fleksibel. CSS bertanggung jawab untuk 

mendefinisikan aspek-aspek seperti tipografi, warna, spasi, dan posisi, 

yang secara signifikan mempengaruhi kegunaan dan daya tarik visual 

sebuah situs web. Cascading Style Sheets (CSS) memainkan peran 

penting dalam menentukan tampilan visual aplikasi web modern 

(Benjamin, 2025; Lawal, 2025). 

 

Cara Menggunakan CSS 

CSS  dapat ditambahkan dan dimodifikasi ke dalam dokumen HTML 

dengan 3 cara: 

1. Inline CSS 

Atribut style dapat digunakan pada elemen HTML. Baris CSS 

digunakan untuk menerapkan gaya unik ke satu elemen HTML. 

Contoh pada Gambar 5.1 sebagai contoh implementasi cara 

mengatur warna teks pada elemen <h1> ke warna hijau, dan warna 

teks pada elemen <p> ke warna merah. 

 

Gambar 5.1: Implementasi Inline CSS 

Sumber: Diolah Penulis. 
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2. Internal CSS 

Attribut <style> dapat digunakan pada elemen <head> section. CSS 

internal digunakan untuk menentukan gaya pada satu halaman 

HTML. CSS internal didefinisikan dalam elemen <head> di dalam 

halaman HTML  pada element <style>. Contoh pada Gambar 5.2 

mengatur warna teks pada elemen <h1>  menjadi warna hijau 

(pada halaman html yang diterapkan), dan warna teks pada 

penggunaan elemen <p> pada halaman akan berwarna merah serta 

tambahan-tambahan properti lain seperti ukuran teks, jenis teks 

penggunaan properti kotak, ketebalan garis kotak, warna kotak 

“powder blue” yang digunakan.  

Gambar 5.2: Implementasi Internal CSS 

Sumber: Diolah Penulis. 

3. External CSS 

Atribut <link>  digunakan untuk menautkan ke file CSS eksternal. 

Model ini akan lebih mudah dalam menentukan gaya untuk banyak 

halaman HTML. Cara menggunakan file style CSS dengan 

menambahkan tautan ke dalam bagian elemen <head> pada setiap 

halaman HTML. Cara paling umum untuk menambahkan CSS 

adalah dengan menyimpan  dalam file style CSS secara terpisah. 

Dalam Gambar 5.3 divisualisasikan letak file styles terpisah dengan 

halaman UI di halaman index. 
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Pendahuluan  
Perkembangan era masa kini dengan maraknya transformasi digital, 

menjadikan sistem informasi tidak hanya dinilai berdasarkan fungsi 

sistem, tetapi juga mengenai bagaimana pengguna dapat merasakan 

interaksi dengan sistem informasi tersebut. Hal inilah yang menjadi 

konsep dasar dari User Experience (UX) atau pengalaman pengguna 

(Hassenzahl, 2021).  

Dalam pemahaman konsep User Experience, mencakup seluruh 

aspek terkait  proses interaksi pengguna dengan sistem, termasuk 

dalam hal kemudahan penggunaan sistem, efisiensi, kenyamanan, dan 

kepuasan pengguna. Suatu sistem informasi berbasis website 

misalnya, yang memiliki UX yang baik akan mampu meningkatkan 

produktivitas pengguna, serta mengurangi kesalahan dan 

meningkatkan loyalitas dalam penggunaan sistem.  

Sebagai contoh, bahwa suatu aplikasi dengan tampilan yang 

sederhana namun mudah digunakan seringkali akan disukai 

dibandingkan dengan aplikasi dengan fitur yang lebih lengkap, tetapi 

membingungkan pengguna. Oleh karena itu, UX menjadi salah satu 

faktor kunci dalam pengembangan sistem informasi modern.  

 

Pengertian User Experience (UX)  
User Experience (UX) adalah pendapat atau respon pengguna yang 

dihasilkan dari penggunaan produk digital, terkait sistem dan layanan 

(ISO 9241-210, 2019; Norman, 2020). Dalam memahami konsep UX 

tidak hanya berfokus pada sekedar tampilan visual (User 

Interface/UI), tetapi juga mencakup aspek emosional, psikologis, dan 

fungsional. Beberapa definisi UX lainnya dapat dijelaskan, yaitu: 

1. UX adalah pengalaman keseluruhan yang dirasakan pengguna saat 

melakukan interaksi dengan sistem digital. 

2. UX adalah mencakup kemudahan bagi pengguna terkait aspek 

(usability), aksesibilitas, dan kepuasan pengguna. 

3. UX berfokus pada pengembangan User Center Design, dimana 

pengembangan User Interface atau visual pengguna berfokus pada 

kebutuhan, keinginan dan harapan pengguna bukan dilihat dari 

subjektivitas seorang UI Designer. Dengan demikian, UX tidak 

hanya menjawab pertanyaan “apakah sistem bekerja ?”, tetapi juga 

“apakah sistem nyaman digunakan?”. 
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Perbedaan UX dan UI 

Seringkali pemahaman konsep UX disamakan dengan User Interface 

(UI), padahal keduanya memiliki perbedaan yang signifikan, yaitu: 

 

Tabel 6.1: Perbedaan UX dan UI 

Aspek 
UX  

(User Experience) 
UI  

(User Interface) 
Fokus Pengalaman Pengguna Tampilan Visual 
Tujuan Kenyamanan dan Kepuasan Keindahan dan Interaksi 
Cakupan Luas (Emosi, Alur, Fungsi) Terbatas (Layout, Warna) 
Contoh Mudah digunakan Desain Menarik 

Sumber: Diolah Penulis.   

 

UI adalah bagian dari UX, namun UX mencakup lebih banyak 

aspek dari sekedar penilaian komponen visual di UI. UX menekankan 

bagaimana dapat memahami karaktek pengguna, kebutuhan dan 

harapan sehingga pengguna nyaman, puas dan bahagia dalam 

berinteraksi dengan sistem dan akan loyal dalam penggunaan sistem. 

 

Prinsip-Prinsip User Experience 

Dalam merancang UX yang baik dalam sistem digital, terdapat 

beberapa prinsip utama yang perlu diperhatikan, yaitu:  

1. Usability (Kemudahan Penggunaan) 

Sistem harus mudah dipahami dan digunakan tanpa membutuhkan 

pelatihan khusus (Nielsen, 2020). Misalnya ketikan sistem tersebut 

dari proses di download atau diakses, digunakan dan pengguna 

mencoba memasukkan data dan menjalankan proses transaksi 

sampai dengan menghasilkan luaran sistem semua dapat berjalan 

dengan baik, tanpa pengguna didampingi atau dilatih secara 

khusus mengenai proses penggunaan sistem tersebut. 

2. Accessibility (Aksesibilitas) 

Sistem harus dapat digunakan oleh semua pengguna, termasuk 

pengguna dengan keterbatasan, seperti penyandang disabilitas 

(W3C, 2023). Oleh karena itu, saat ini pada proses desain dan 

pengembangan aplikasi perlu juga memperhatikan aspek 

inklusivitas dimana kita menghadirkan sistem dan kemudahan 
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Mengenal User Interface (UI): Lebih Dari Sekadar Tampilan 

User Interface (UI) adalah titik pertemuan antara manusia dan mesin 

sebuah bahasa visual yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi, memahami, dan memanfaatkan sistem digital secara 

intuitif. Dalam era transformasi digital yang terus berakselerasi, 

kualitas antarmuka bukan lagi sekadar nilai tambah estetika, 

melainkan faktor kritis yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 

sebuah produk digital di pasar global. 

Banyak orang keliru menyamakan UI dengan UX (User 

Experience). Padahal, keduanya merupakan disiplin yang saling 

melengkapi namun berbeda substansi. UI berfokus pada apa yang 

pengguna lihat warna, tipografi, ikon, tata letak, dan komponen visual; 

sedangkan UX berfokus pada apa yang pengguna rasakan kemudahan, 

kepuasan, dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas mereka. "Design is 

not just what it looks like and feels like. Design is how it works." Steve 

Jobs. 

Penelitian oleh Forrester Research (2023) menunjukkan bahwa 

setiap satu dolar yang diinvestasikan dalam desain UX/UI 

menghasilkan pengembalian hingga 100 dolar sebuah ROI yang sulit 

ditandingi oleh strategi bisnis lainnya. Angka ini mencerminkan 

betapa fundamentalnya peran UI dalam ekosistem produk digital 

modern.  

1. Sejarah Singkat Evolusi UI 

Perjalanan UI dimulai dari era Command-Line Interface (CLI) pada 

tahun 1960-an, dimana pengguna harus mengetikkan perintah teks 

untuk berinteraksi dengan komputer. Era ini membutuhkan 

pengetahuan teknis mendalam, membatasi adopsi komputer hanya 

pada kalangan profesional dan akademisi. Revolusi sejati terjadi 

pada tahun 1984 ketika Apple memperkenalkan Macintosh dengan 

Graphical User Interface (GUI) pertama yang dipasarkan secara 

massal. Konsep desktop metaphor ikon folder, tempat sampah, dan 

kursor yang dapat diklik mengubah cara manusia berinteraksi 

dengan komputer secara fundamental.  

Microsoft Windows mengikuti jejak ini pada 1985, dan GUI 

menjadi standar industri global. Dekade 2000-an membawa 
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revolusi berikutnya melalui web 2.0, yang memungkinkan interaksi 

dua arah antara pengguna dan konten digital. CSS dan JavaScript 

memberikan kebebasan desain yang belum pernah ada 

sebelumnya. Kemudian, peluncuran iPhone pada 2007 oleh Steve 

Jobs mentransformasi UI sekali lagi layar sentuh menghilangkan 

keyboard fisik dan menciptakan paradigma baru interaksi berbasis 

gesture. Saat ini, kita memasuki era UI generasi kelima: antarmuka 

yang adaptif, personal, dan cerdas didukung oleh kecerdasan 

buatan, pembelajaran mesin, dan analitik perilaku pengguna secara 

real-time. Sistem tidak lagi menunggu perintah pengguna; sistem 

mengantisipasi kebutuhan mereka. 

 

2. Anatomi Sebuah Antarmuka Digital 

Setiap antarmuka digital yang efektif terdiri dari lapisan-lapisan 

komponen yang terorganisasi secara hierarkis. Pemahaman 

mendalam tentang anatomi ini adalah fondasi dari desain UI yang 

profesional. Gambar berikut mengilustrasikan struktur umum 

sebuah antarmuka web modern: 

 
NAVIGATION BAR | Logo · Menu · Search · CTA Button 

HERO SECTION 

Judul Utama yang Menarik Perhatian 

[ Tombol CTA Utama ] 

SIDEBAR 

 

 

Filter Kategori 

Widget 

Kartu Konten 1 Kartu Konten 2 Kartu Konten 3 Iklan / Ban 

Gambar 7.1: Anatomi Antarmuka Web Modern 

Sumber: Adaptasi dari Nielsen Norman Group Web UX Guidelines 

(2024). 
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Pengantar Framework Front-End 

Front-end merupakan bagian dari pengembangan website yang 

berfokus pada tampilan dan interaksi yang langsung dirasakan oleh 

pengguna. Semua elemen visual seperti layout, warna, tipografi, 

tombol, hingga animasi merupakan hasil dari implementasi front-end 

yang dibangun menggunakan teknologi utama seperti HTML, CSS, dan 

JavaScript. Peran front-end tidak hanya sebatas membuat tampilan 

yang menarik, tetapi juga memastikan pengalaman pengguna (user 

experience) berjalan dengan baik, responsif di berbagai perangkat, 

serta mudah diakses oleh semua kalangan (Uppal et al., 2022). 

Seiring berkembangnya teknologi web, kebutuhan akan 

antarmuka yang dinamis dan interaktif semakin meningkat. Pengguna 

modern mengharapkan website yang cepat, responsif, dan memiliki 

navigasi yang intuitif. Oleh karena itu, front-end developer dituntut 

tidak hanya memahami dasar-dasar desain web, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan berbagai tools dan framework untuk meningkatkan 

efisiensi pengembangan. Dalam konteks ini, penggunaan framework 

front-end menjadi sangat penting karena dapat mempercepat proses 

pembuatan antarmuka sekaligus menjaga konsistensi desain. 

Selain aspek teknis, front-end juga berkaitan erat dengan prinsip 

desain dan psikologi pengguna. Pemilihan warna, tata letak elemen, 

serta interaksi yang diberikan harus mampu menciptakan 

pengalaman yang nyaman dan menarik (Setiyawati et al., 2022). 

Kesalahan dalam desain front-end dapat menyebabkan pengguna 

kesulitan dalam menggunakan website, bahkan berpotensi 

menurunkan tingkat kepuasan dan kepercayaan pengguna. Oleh 

karena itu, front-end tidak hanya tentang “bagaimana tampilan dibuat”, 

tetapi juga tentang “bagaimana pengguna merasakan dan berinteraksi 

dengan sistem”. 
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Gambar 8.1: Ilustrasi Desain dan Psikologi  

Pengguna dalam Front-End 

Sumber: Diolah Penulis. 

 

Dengan memahami konsep dasar front-end, seorang developer 

dapat membangun fondasi yang kuat sebelum melangkah ke 

penggunaan framework seperti Bootstrap, Tailwind CSS, maupun 

teknologi modern lainnya. Pemahaman ini menjadi kunci agar 

penggunaan framework tidak sekadar mengikuti tren, melainkan 

benar-benar dimanfaatkan secara optimal dalam membangun website 

modern yang efektif, efisien, dan berorientasi pada pengguna (Sree & 

Mohan, 2024). 

 
Gambar 8.2: Ilustrasi Penggunaan Framework Front-End 

Dalam Pengembangan Web Modern 

Sumber: Diolah Penulis. 



Framework Front-End: Bootstrap, Tailwind, Dan Beyond 

 

122 Robby Maududy 

Daftar Pustaka 

Azhariyah, S., & Muhammad Mukhlis. (2024). Framework CSS: 

Tailwind CSS Untuk Front-End Website Store PT. XYZ. Jurnal 

Informatika, 3(1), 30–36. https://doi.org/10.57094/ji.v3i1.1601. 

Castillo, C., & Castellanos, O. (2026). Empirical Evaluation of MVC 

Frameworks: Performance, Scalability, Developer Experience And 

Learning Curve (pp. 343–358). https://doi.org/10.1007/978-3-

032-16851-1_24. 

Rifandi, F., Tri Viqi Adriansyah, & Rina Kurniawati. (2022). Website 

Gallery Development Using Tailwind CSS Framework. Jurnal E-

Komtek (Elektro-Komputer-Teknik), 6(2), 205–214. 

https://doi.org/10.37339/e-komtek.v6i2.937. 

Sekhar Emmanni, P. (2023). Comparative Analysis of Angular, React, 

and Vue.js In Single Page Application Development. International 

Journal of Science and Research (IJSR), 12(6), 2971–2974. 

https://doi.org/10.21275/sr24401230015. 

Setiyawati, N., Dwi Purnomo, H., & Mailoa, E. (2022). User Experience 

Design on Visualization of Mobile-Based Land Monitoring System 

Using a User-Centered Design Approach. International Journal of 

Interactive Mobile Technologies (IJIM), 16(03), 47–65. 

https://doi.org/10.3991/ijim.v16i03.28499. 

Sree, U. R., & Mohan, P. (2024). Comparison of Utility-First CSS 

Framework. In Journal of Innovation And Technology (Vol. 2024, 

Number 32). 

Uppal, T., Srivastava, S., & Saini, K. (2022). Web Development 

Framework : Future Trends. 2022 4th International Conference on 

Advances in Computing, Communication Control And Networking 

(ICAC3N), 2181–2184. 

https://doi.org/10.1109/ICAC3N56670.2022.10074105. 

Yang, L. (2024). Responsive Website Design and Development Based 

on Bootstrap-Taking Digital Media Technology Professional 

Learning Resource Website as An Example. Proceedings of The 2024 

International Conference on Computer And Multimedia Technology, 

190–194. https://doi.org/10.1145/3675249.3675284. 



Framework Front-End: Bootstrap, Tailwind, Dan Beyond 

 

 

123 Robby Maududy 

PROFIL PENULIS 

Robby Maududy, S.Pd., M.Kom. 

Ketertarikan penulis terhadap ilmu 

komputer telah muncul sejak tahun 2009. 

Minat tersebut mendorong penulis untuk 

menempuh pendidikan di Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan memilih 

Program Studi International Program on 

Science Education. Selanjutnya, pada tahun 

2016 penulis melanjutkan pendidikan di 

STMIK LIKMI dengan memilih Program 

Studi Sistem Informasi. Dalam perjalanan 

karirnya, penulis memiliki pengalaman profesional yang cukup luas, 

salah satunya pernah dipercaya sebagai Lead Automation & Robotic 

Engineer pada industri manufaktur, khususnya di sektor otomotif.  

Pada posisi tersebut, penulis terlibat secara langsung dalam berbagai 

proyek strategis yang berhubungan dengan perancangan, 

implementasi, serta pengembangan sistem otomasi dan robotika.  Saat 

ini, penulis aktif sebagai dosen tetap pada Program Studi Rekayasa 

Perangkat Lunak, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Cipasung 

Tasikmalaya. Penulis memiliki kepakaran di bidang Teknologi Web dan 

Aplikasi, Sistem Otomasi dan Robotika, serta Sistem Industri. Selain 

mengajar, penulis juga banyak terlibat dalam penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat yang berkaitan dengan industri 

manufaktur dan pengembangan aplikasi. Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan bahkan memperoleh pendanaan dari Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek Dikti). 

 

Email Penulis: robby.maududy@uncip.ac.id.  

 

mailto:robby.maududy@uncip.ac.id


Pemanfaatan Media (Gambar, Video, Audio) Dalam Website 

 

124 Alfredo Gormantara 

 

 

 

 

 

 
 

BAB 9 

PEMANFAATAN MEDIA 

(GAMBAR, VIDEO, 

AUDIO) DALAM 

WEBSITE 
 

 

 

 

Alfredo Gormantara, S.Kom., M.Kom. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 



Pemanfaatan Media (Gambar, Video, Audio) Dalam Website 

 

 

125 Alfredo Gormantara 

Peran Media Dalam Website Modern 

Pemanfaatan media digital menjadi salah satu elemen kunci dalam 

pengembangan website modern. Kehadiran gambar, video, dan audio 

tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap visual, tetapi juga sebagai 

sarana komunikasi yang mampu menyampaikan informasi secara 

lebih efektif dan menarik. Dalam konteks pengalaman pengguna (user 

experience), media berperan penting dalam membangun kesan 

pertama, meningkatkan keterlibatan pengguna, serta membantu 

memperjelas pesan yang ingin disampaikan oleh pemilik website. Oleh 

karena itu, integrasi media harus dirancang secara strategis agar tidak 

hanya estetis, tetapi juga fungsional. 

Gambar merupakan bentuk media yang paling umum digunakan 

dalam website. Penggunaan gambar yang tepat dapat memperkuat 

identitas visual dan membantu pengguna memahami konten dengan 

lebih cepat dibandingkan teks semata. Misalnya, ilustrasi atau ikon 

dapat digunakan untuk menyederhanakan konsep yang kompleks, 

sementara fotografi berkualitas tinggi dapat meningkatkan daya tarik 

visual sebuah halaman. Namun demikian, penggunaan gambar juga 

harus mempertimbangkan ukuran file dan format yang digunakan, 

karena gambar dengan ukuran besar dapat memperlambat waktu 

muat halaman dan berdampak negatif terhadap pengalaman 

pengguna (van Riet et al., 2023). 

Selain gambar, video menjadi media yang semakin populer dalam 

desain web modern. Video memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan informasi secara dinamis dan interaktif, sehingga 

sangat efektif untuk keperluan edukasi, promosi, maupun demonstrasi 

produk. Penggunaan video sebagai latar belakang (background video) 

atau sebagai konten utama dapat meningkatkan waktu kunjungan 

pengguna pada sebuah website. Akan tetapi, implementasi video juga 

perlu memperhatikan aspek performa, seperti penggunaan format 

yang efisien, pengaturan resolusi, serta opsi kontrol bagi pengguna 

untuk memutar atau menghentikan video sesuai kebutuhan (Macneil 

et al., 2023). 

Di sisi lain, audio juga memiliki peran tersendiri dalam 

memperkaya pengalaman pengguna, meskipun penggunaannya tidak 
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seumum gambar dan video. Audio dapat digunakan dalam bentuk 

podcast, narasi, atau efek suara yang mendukung interaksi pengguna. 

Dalam beberapa kasus, audio mampu memberikan dimensi tambahan 

yang tidak dapat dicapai melalui visual saja. Namun, penggunaan 

audio harus dilakukan secara bijak, terutama terkait dengan fitur 

autoplay yang dapat mengganggu kenyamanan pengguna jika tidak 

disertai kontrol yang memadai. 

Agar media dapat berfungsi secara optimal, diperlukan teknik 

optimasi yang tepat. Optimasi media mencakup proses kompresi file, 

pemilihan format yang efisien, serta penerapan teknik seperti lazy 

loading untuk mempercepat waktu pemuatan halaman. Selain itu, 

konsep responsive design juga perlu diterapkan agar media dapat 

menyesuaikan diri dengan berbagai ukuran layar perangkat, mulai 

dari desktop hingga perangkat mobile. Dengan demikian, website tetap 

dapat diakses dengan baik tanpa mengorbankan kualitas tampilan 

maupun performa (Davis et al., 2023). 

Aspek lain yang tidak kalah penting adalah aksesibilitas dan etika 

penggunaan media. Setiap elemen media sebaiknya dilengkapi dengan 

atribut pendukung, seperti teks alternatif (alt text) pada gambar atau 

subtitle pada video, agar dapat diakses oleh pengguna dengan 

kebutuhan khusus. Selain itu, penggunaan media juga harus 

memperhatikan aspek legalitas, termasuk lisensi dan hak cipta. 

Pengembang website perlu memastikan bahwa media yang digunakan 

memiliki izin yang jelas untuk menghindari pelanggaran hukum di 

kemudian hari. Seiring dengan perkembangan teknologi, tren 

penggunaan media dalam website juga terus mengalami evolusi.  

Saat ini, penggunaan animasi interaktif, video pendek, hingga 

konten berbasis kecerdasan buatan mulai banyak diterapkan untuk 

meningkatkan daya tarik dan interaktivitas website. Meskipun 

demikian, prinsip dasar dalam penggunaan media tetap sama, yaitu 

mengutamakan keseimbangan antara estetika, performa, dan 

kenyamanan pengguna. Dengan perencanaan yang matang, media 

dapat menjadi elemen yang sangat kuat dalam membangun website 

yang modern, informatif, dan menarik. 
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Apa itu Back-End Developer? 

Back-end adalah bagian sisi admin dari sebuah website. Back-end 

developer dapat dikatakan sebagai seseorang yang bertanggung jawab 

mengelola bagian belakang layar dari sebuah aplikasi atau situs web. 

Mereka berfokus pada pengembangan dan pengelolaan server, 

database, dan aplikasi agar dapat berfungsi sesuai dengan rencana 

yang sudah ditetapkan. 

Bagian back-end dari sebuah situs web meliputi tiga komponen, 

yaitu server, database dan aplikasi. Back-end developer menulis kode 

pemrograman yang memungkinkan komponen-komponen ini dapat 

bekerjasama untuk berjalan dan dapat menyampaikan informasi 

kepada user (pengguna) sesuai dengan request (permintaan) 

pengguna ke server website. Disebut dengan back-end, pada dasarnya 

adalah dimana pemrosesan sistem yang berjalan di back-end terkait 

dengan pengolahan dan pemrosesan data, yang dapat berupa 

penambahan data, pengubahan data atau bahkan menghapus data. 

Back-end menangani segala pemrosesan data yang tidak terlihat 

atau berinteraksi langsung dengan pengguna, seperti pengolahan 

database dan administrasi server. Back-end developer biasanya adalah 

programmer atau pengembang yang tugasnya berfokus pada 

keamanan data, desain sistem, dan pengolahan data di dalam sistem. 

Pengembangan sistem informasi dan aplikasi dengan data yang terus 

berubah sangat membutuhkan seorang back-end developer 

(Rahmatullah, 2022). Berikut beberapa tools yang dapat digunakan 

oleh seorang back-end developer dalam perancangan REST API untuk 

pengembangan aplikasi: 

1. Application Programming Interface (API) 

API adalah singkatan dari Application Programming Interface. API 

dapat dikatakan sebagai seperangkat aturan dan protokol yang 

memungkinkan aplikasi atau sistem berbeda untuk dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan yang lain. 

Disaat anda menggunakan aplikasi di gadget atau laptop, aplikasi 

tersebut berkomunikasi dengan server melalui API. Aplikasi 

mengirimkan request ke server, dan server akan merespon dengan 

data yang diperlukan sesuai dengan permintaan.  
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Misalnya, saat anda menelusuri sesuatu di mesin pencarian 

Google, aplikasi anda mengirimkan permintaan ke server Google 

melalui API, dan server Google merespons dengan hasil pencarian 

yang anda perlukan. API sangat penting dalam pengembangan 

aplikasi karena dapat memfasilitasi back-end developer untuk 

menulis program dan menggunakan fitur yang terdapat di aplikasi 

lain (Tinambunan & Siregar, 2024). 

 

2. Representational State Transfer (REST) API 

REST (Representational State Transfer) API adalah salah satu API 

yang sesuai dengan arsitektur back-end web service. REST API 

terkadang disebut sebagai RESTful API atau RESTful web API. 

RESTful API memungkinkan pengembang untuk menghubungkan 

aplikasi yang berbeda secara real-time melalui pertukaran data 

dalam format seperti JSON atau XML dalam desain REST API, 

aplikasi klien dan server harus independen antara satu sama lain. 

Satu-satunya informasi yang harus diketahui oleh aplikasi klien 

adalah URI (Uniform Resource Identifier) dari resource yang 

diminta, aplikasi klien tidak dapat berinteraksi dengan aplikasi 

server dengan cara lain. Demikian pula, aplikasi server tidak boleh 

memodifikasi aplikasi klien selain meneruskannya ke data yang 

diminta melalui HTTP (Hypertext Transfer Protocol). Sebagai 

contoh, sebuah API dapat mengakses dan menampilkan data status 

server atau informasi pengguna melalui metode HTTP seperti GET 

dan POST. RESTful API berperan penting dalam mengintegrasikan 

data dari server (Olivia, 2025). 

 

3. JavaScript Object Notation (JSON) 

JSON adalah format berbagi data, seperti namanya JSON berasal 

dari bahasa pemrograman Javascript, tetapi formatnya tersedia 

dalam banyak bahasa lain, termasuk Python, Ruby, PHP, dan Java. 

Meskipun JSON berasal dari JavaScript, JSON didukung baik secara 

native atau melalui library di sebagian besar bahasa pemrograman 

utama. JSON umumnya digunakan untuk bertukar informasi antara 

klien web dan server web. JSON menggunakan ekstensi .json karena 

berdiri sendiri. Ketika didefinisikan dalam format file lain (seperti 
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Pendahuluan: Pentingnya Performa Website Dalam Era 

Digital 

Dalam era digital yang semakin kompetitif, performa website tidak lagi 

menjadi aspek teknis semata, melainkan telah menjadi faktor strategis 

yang menentukan keberhasilan sebuah layanan digital. Performa 

website mengacu pada seberapa cepat dan responsif suatu halaman 

web dapat diakses dan digunakan oleh pengguna, yang diukur melalui 

berbagai indikator seperti waktu muat (load time), latensi, dan 

stabilitas tampilan (Cahyono, 2024; Widi et al., 2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengguna memiliki toleransi 

yang sangat rendah terhadap keterlambatan. Bahkan, penundaan 

selama satu detik dalam waktu muat halaman dapat berdampak 

signifikan terhadap tingkat konversi dan kepuasan pengguna 

(Manuaba et al., 2023; Sari & Baidawi, 2025). Dalam konteks ini, 

performa website berperan langsung dalam membentuk pengalaman 

pengguna (User Experience/UX), yang pada akhirnya mempengaruhi 

tingkat retensi pengguna dan keberhasilan bisnis digital. 

Selain itu, mesin pencari seperti Google juga menjadikan 

performa sebagai salah satu faktor utama dalam algoritma peringkat 

melalui konsep Core Web Vitals (Adnandi & Andriyani, 2025). Hal ini 

menegaskan bahwa optimasi performa tidak hanya berdampak pada 

pengguna, tetapi juga pada visibilitas website di mesin pencari (SEO). 

Dengan demikian, optimasi performa website harus dipandang 

sebagai investasi strategis yang melibatkan pendekatan multidisiplin, 

mencakup aspek teknis, infrastruktur, serta tata kelola layanan TI. 

 

Konsep Dasar Performa Website 

Performa website diukur melalui serangkaian metrik yang 

menggambarkan kecepatan, responsivitas, dan stabilitas halaman web 

(Cahyono, 2024; Wirayuda & Mahendra, 2026). Beberapa metrik 

utama yang umum digunakan antara lain: (1) Time to First Byte 

(TTFB): waktu yang dibutuhkan server untuk merespons permintaan 

awal dari pengguna, (2) First Contentful Paint (FCP): waktu yang 

dibutuhkan hingga konten pertama muncul di layar, (3) Largest 

Contentful Paint (LCP): waktu yang dibutuhkan hingga elemen utama 
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halaman selesai dimuat. (4) Cumulative Layout Shift (CLS): ukuran 

stabilitas visual halaman selama proses loading. 

Metrik-metrik ini memberikan gambaran menyeluruh tentang 

pengalaman pengguna saat mengakses website. Selain itu, penting 

untuk memahami perbedaan antara (Clapton et al., 2025): Client-side 

performance, yang dipengaruhi oleh browser, perangkat pengguna, 

dan kualitas rendering, Server-side performance, yang dipengaruhi 

oleh kecepatan server, database, dan jaringan. Faktor jaringan seperti 

latency dan bandwidth juga memainkan peran penting. Latency 

mengacu pada waktu yang dibutuhkan data untuk berpindah dari 

server ke pengguna, sedangkan bandwidth menentukan kapasitas 

transfer data dalam satu waktu. Pemahaman terhadap konsep-konsep 

dasar ini menjadi fondasi dalam merancang strategi optimasi 

performa yang efektif dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.1: Dampak Performa Website 

Sumber: https://graphicten.com/website-services/website-speed-

optimization/. 

 

Gambar ini menunjukkan hubungan langsung antara performa 

website dengan pengalaman pengguna (UX), visibilitas pada mesin 

pencari (SEO), dan dampaknya terhadap konversi bisnis. Semakin 

cepat dan stabil performa website, semakin tinggi kemungkinan 

pengguna bertahan dan melakukan interaksi. 

https://graphicten.com/website-services/website-speed-optimization/
https://graphicten.com/website-services/website-speed-optimization/
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Pengantar SEO Dalam Desain Web 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma 

perancangan website, dimana aspek estetika tidak lagi menjadi satu-

satunya fokus. Desainer web kini dituntut menciptakan situs yang 

tidak hanya menarik, tetapi juga mudah ditemukan melalui mesin 

pencari seperti Google Search. Dalam hal ini, Search Engine 

Optimization (SEO) menjadi elemen penting yang perlu diintegrasikan 

sejak awal proses desain karena berkaitan dengan struktur, navigasi, 

dan pengalaman pengguna. 

Secara konseptual, SEO merupakan teknik untuk meningkatkan 

visibilitas website di halaman hasil pencarian (SERP). Menurut Sari 

dan Putra (2021), SEO adalah upaya sistematis untuk memperoleh 

peringkat tinggi sehingga meningkatkan jumlah pengunjung. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan SEO sangat dipengaruhi oleh 

desain website, baik dari sisi teknis maupun tampilan. Di Indonesia, 

pentingnya SEO semakin meningkat seiring pertumbuhan pengguna 

internet. Desainer web perlu memahami SEO agar mampu 

menghasilkan website yang tidak hanya estetis, tetapi juga fungsional 

dan kompetitif di era digital. 

 

Peran Desainer Web Dalam Strategi SEO  
Dalam pengembangan website modern, desainer web tidak hanya 

berfokus pada tampilan visual, tetapi juga berperan penting dalam 

mendukung Search Engine Optimization (SEO). Desain yang baik harus 

mampu meningkatkan visibilitas website di mesin pencari seperti 

Google Search, sekaligus memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal. Oleh karena itu, integrasi antara desain dan SEO menjadi hal 

yang tidak dapat dipisahkan. 

Salah satu peran utama desainer web adalah menyusun struktur 

halaman yang jelas dan sistematis, seperti penggunaan heading (H1, 

H2, H3), navigasi yang mudah dipahami, serta layout yang terorganisir. 

Struktur yang baik akan memudahkan mesin pencari dalam 

melakukan crawling dan indexing, sehingga meningkatkan peluang 

website muncul di hasil pencarian (Saputra & Wibowo, 2021). Selain 

itu, desainer juga bertanggung jawab dalam menciptakan desain 

responsif yang dapat diakses dengan baik melalui berbagai perangkat, 

terutama smartphone. 



SEO (Search Engine Optimization) Untuk Desainer Web 

 

172 Alfiah Khoirunisa 

Kecepatan loading website juga menjadi perhatian penting. 

Desainer perlu mengoptimalkan elemen visual seperti gambar dan 

media agar tidak memperlambat kinerja website. Penelitian 

menunjukkan bahwa website dengan waktu muat yang cepat dan 

desain responsif cenderung memiliki pengalaman pengguna yang 

lebih baik serta berdampak positif terhadap peringkat SEO (Pratama, 

2022). Penggunaan atribut alt text pada gambar juga menjadi bagian 

penting dalam membantu mesin pencari memahami konten visual. 

Selain aspek teknis, desainer web juga perlu berkolaborasi 

dengan tim pengembang dan penulis konten agar strategi SEO dapat 

berjalan secara optimal. Dengan demikian, peran desainer web sangat 

krusial dalam menciptakan website yang tidak hanya menarik, tetapi 

juga mudah ditemukan oleh pengguna. 

 

Prinsip Dasar SEO On-Page Untuk Desainer  

SEO on-page merupakan aspek penting yang perlu dipahami oleh 

desainer web karena berkaitan langsung dengan elemen-elemen yang 

terdapat di dalam halaman website. Prinsip dasar SEO on-page 

menekankan bagaimana struktur, konten, dan tampilan halaman 

dapat dioptimalkan agar mudah dipahami oleh mesin pencari seperti 

Google Search serta memberikan pengalaman terbaik bagi pengguna. 

Salah satu prinsip utama adalah penggunaan struktur heading yang 

tepat, seperti H1 untuk judul utama dan H2 atau H3 untuk subjudul. 

Struktur ini membantu mesin pencari memahami hirarki informasi 

dalam halaman. Selain itu, URL yang sederhana dan deskriptif juga 

menjadi faktor penting dalam SEO on-page, karena memudahkan 

proses indexing dan meningkatkan keterbacaan oleh pengguna 

(Hidayat & Nugroho, 2020). 

Desainer juga perlu memperhatikan optimasi elemen visual, 

khususnya gambar. Penggunaan atribut alt text pada gambar sangat 

penting untuk memberikan deskripsi kepada mesin pencari terkait 

konten visual. Di samping itu, ukuran file gambar harus dioptimalkan 

agar tidak memperlambat waktu loading halaman. Kecepatan website 

menjadi salah satu indikator utama dalam penilaian SEO karena 

berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna (Pratama, 2022). 
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Evolusi dari Developer ke "Crafter" 

Dalam dekade terakhir, peran pengembang web telah mengalami 

transformasi fundamental. Dahulu, seorang pengembang hanya 

dituntut untuk menulis kode yang fungsional (functional code). 

Namun, di era digital yang semakin jenuh ini, fungsionalitas hanyalah 

syarat minimum. Kita sedang menyaksikan lahirnya era "Web Crafter". 

Seorang crafter tidak hanya membangun sistem; mereka merakit 

pengalaman. Pergeseran paradigma ini terjadi karena pengguna tidak 

lagi sekedar mencari alat, melainkan mencari koneksi dan 

kepercayaan (Damayanti, B. F., 2024). 

Web Crafting didefinisikan sebagai sinergi harmonis antara 

rekayasa perangkat lunak yang presisi, estetika seni visual, dan 

pemahaman mendalam terhadap psikologi pengguna (Partarakis, et 

al. 2022). Dalam konteks ekosistem startup, peran crafter menjadi 

sangat krusial. Sebuah platform Startup-Investor Matchmaking, 

misalnya, tidak bisa hanya mengandalkan algoritma pencocokan yang 

canggih di belakang layar.  

Platform tersebut harus mampu memproyeksikan kredibilitas 

startup kepada investor melalui antarmuka yang bersih, navigasi yang 

intuitif, dan narasi visual yang kuat. Di sini, kode berubah menjadi 

bahasa persuasi. Seorang crafter memahami bahwa setiap baris kode 

berkontribusi pada beban kognitif pengguna, sehingga mereka 

berupaya menciptakan efisiensi yang elegan untuk membangun digital 

trust. 

 

Mindset Kreatif di Tengah Otomasi AI 

Munculnya Low-code dan No-code serta kecerdasan buatan (AI) 

generatif seringkali dipandang sebagai ancaman bagi profesi 

pengembang (Hastantri, 2024). Namun, bagi seorang Web Crafter 

sejati, otomasi adalah katalisator kreativitas. Era ini menuntut transisi 

dari "pelaksana teknis" menjadi "kurator arsitektural". Tantangannya 

bukan lagi pada bagaimana menulis kode dasar, melainkan bagaimana 

mengarahkan teknologi untuk menghasilkan solusi yang memiliki 

nilai tambah unik yang tidak bisa dihasilkan oleh algoritma mentah. 
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Pendekatan Human-in-the-loop menjadi landasan utama. Dalam 

membangun platform matchmaking, AI mungkin dapat menyarankan 

ribuan kecocokan berdasarkan data mentah. Namun, seorang crafter 

kreatif menggunakan insting manusiawinya untuk merancang 

antarmuka yang mampu menyajikan data tersebut dengan konteks 

emosional. Kreativitas di era ini berarti menjaga orisinalitas di tengah 

gempuran desain template. Crafter harus mampu menyisipkan elemen 

"keajaiban" yang tidak terduga seperti pengalaman naratif yang 

dipersonalisasi yang membuat seorang investor merasa bahwa 

mereka sedang berdialog dengan inovasi, bukan sekadar melihat 

database (Irawan, D. et al. 2025). 

 

Implementasi Desain Empati 

1. Psikologi Warna dan Tipografi yang Bercerita 

Pemilihan elemen visual bukan sekadar masalah selera estetika, 

melainkan instrumen komunikasi strategis (Imanto, T. et al. 2025). 

Dalam membangun platform yang mempertemukan startup dan 

investor, setiap pilihan warna dan font membawa pesan bawah 

sadar (Jakaria, 2025). Warna biru tua sering digunakan untuk 

memancarkan stabilitas dan profesionalisme, sementara aksen 

emas atau hijau emerald dapat menyiratkan pertumbuhan dan 

kemakmuran. Tipografi pun demikian; font serif memberikan kesan 

otoritas dan tradisi, sementara sans-serif yang bersih memberikan 

kesan modernitas dan efisiensi (Amalia, A. 2026). Hierarki visual 

berfungsi sebagai pemandu tanpa paksaan. Seorang crafter 

menggunakan kontras dan ukuran untuk mengarahkan pandangan 

investor langsung ke poin-poin krusial, seperti pitch deck atau 

proyeksi keuangan. Tabel 13.1 berikut merangkum penerapan 

psikologi visual dalam konteks platform profesional: 

 

Tabel 13.1: Penerapan Psikologi Visual 

No 
Elemen 
Visual 

Persepsi 
Psikologis 

Aplikasi Pada Startup-
Investor Matchmaking 

1 Warna Biru 
Navy 

Kepercayaan, 
Integritas, 

Digunakan sebagai warna 
dominan pada dasbor data 
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